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ABSTRACT

Guslinda, 2010. Function Formulation Change and Meaning Of Siak Songket
To Malay Society Of Riau. Thesis Graduate Program of Padang State
University

Has research as conducted in Kampung Rempak Siak resort where tenun
Siak development area existed during the royal era. Tenun Siak cloth is one of the
cultural product of its society that was made and worn by royal family. During the
time, Tenun Siak cloth is not only worn by royal family but also by public society
other than the royal society with its forms and motives. The objective of the
research is to understand of Tenun Siak cloth related to motives, ascesorier and
function change and meaning of Tenun Siak cloth pertaining to the user, social
status on the society.

The research applied qualitative approach by following method
develoved by Milles and Humberman. Data was collected by applying field
reseach to the Tenun Siak clocth. Data also being collected from informen, the
Siak cloth weaver, traditional expert, headvillagers and the capable men of the
village. Informen were determiend by purposive based on necessities. For data
validity, it is important to apply checking trustworthiness technic, subtitutive,
dependecy and accuracy.

The research finds that there has been any change to the Tenun Siak
cloth, the product change. Motives and colors are now more varied, as well as
form compared to the royal era, it also happens to the use, Tenun Siak cloth is not
only for royal family but it is also worn by people in general, in anytime and at
any place. Besides, the change also happens to the done tativec conotative
meaning and symbol of the Tenun Siak cloth. The change found due to internal
change to the weaver by economic motive as well as external change by the use of
tool sets and also communication along with technology.



ABSTRAK

GUSLINDA, 2010. Perubahan Bentuk Fungsi Dan Makna Tenun Songket
Siak Pada Masyarakat Melayu Riau. Tesis Program Pascasarjana
Universitas Negeri Riau.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan
Siak yang merupakan tempat pengembangan tenun Siak pada masa zaman
kerajaan. Tenun siak merupakan salah satu hasil budaya masyarakat melayu Siak
yang dulu hanya dibuat dan digunakan oleh kalangan istana. Seiring
perkembangan waktu tenun Siak tidak lagi dibuat dan digunakan oleh orang-orang
istana tapi sudah digunakan oleh banyak orang dan juga sudah dibuat orang di luar
istana dengan berbagai pengembangan bentuk dan coraknya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan perubahan jenis produk tenun
Siak yang berkenaan dengan corak, dan ragam hias serta perubahan fungsi dan
makna tenun Siak yang berkenaan dengan sipemakai, status sosial pada
masyarakat Melayu Riau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggikuti
metode yang dikembangkan oleh Miles dan Humberman. Data penelitian
dikumpulkan dengan pengamatan lansung terhadap kain tenun Siak. Selanjutnya
data juga dikumpulkan dari sejumlah informan yang terdiri dari para pengarajin
tenun Siak, ahli-ahli adat, penghulu-penghulu dan cerdik pandai. Penentuan
informan dilakukan dengan menggunakan purposive sesuai kebutuhan. Untuk
menjamin keabsahan data diperlukan teknik pemerikasaan dengan keterpercayaan,
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Penelitian ini meemukan bahwa telah terjadi perubahan pada tenun
songket Siak, yaitu perubahan pada jenis produk. Dimana jenis kain songket yang
dibuat sekarang ini lebih bervariasi corak, bentuk dan warna dibandingkan dengan
tenun songket semasa zaman kerajaan. Begitu juga dalam penggunaannya, dimana
tidak terbatas bagi para kalangan tertentu saja seperti pada masa kerajaan. Tapi
kain tenun tersebut sudah dapat digunakan oleh siapa saja dan dapat digunakan
dimana kapan saja. Selain itu perubahan juga terjadi makna dan simbol dari kain
tenun songket siak, perubahan terjadi baik pada makna konotatif maupun makna
denotatif. Penyebab terjadinya perubahan tersebut ditemukan bahwa adanya
perubahan yang terjadi disebabkan oleh pengaruh secara internal yaitu perubahan
yang dilakukan oleh para pengrajin tenun songket Siak dengan motif ekonomi,
dan perubahan secara eksternal yaitu pengaruh dari penggunaan alat serta
komunikasi dan teknologi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari gugusan pulau
besar dan kecil, yang membentang dari Sabang sampai Merauke. Pulau-pulau
tersebut dihuni oleh berbagai suku dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Perbedaan suku juga menghasilkan corak budaya yang berbeda pula. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan penghayatan dan nilai-nilai yang dianut
oleh masing-masing suku tersebut. Namun menurut Koentjaraningrat (2005:195),
bahwa kalau ditelusuri sejarah suku-suku yang ada di Indonesia akan didapati
bahwa sebanarnya berasal dari satu nenek moyang yang terlebur dari tiga ras
yaitu: ras Mongolia, ras Kaukasoid, dan ras Negroid.

Keragaman suku bangsa dengan kekayaan budaya yang dimiliki
merupakan salah satu aset yang dapat memancing ketertarikan para wisatawan
untuk datang berkunjung ke Indonesia. Hal ini tentu akan dapat mendatangkan
keuntungan bagi masyarakat setempat. Tapi tidak dapat pula dipungkiri dengan
adanya orang asing datang untuk berkunjung tentu akan memberikan pengaruh
yang secara tidak lansung membuat terjadinya perubahan terhadap masyarakat di
daerah tersebut.

Salah satu hasil budaya masyarakat Indonesia adalah kain tenun
tradisional yang sering disebut kain tenun songket yang memiliki keunikan
tersendiri. Kain tenun songket ini merupakan ungkapan budaya yang kompleks di

mana terdapat ungkapan-ungkapan budaya visual yang di dalamnya terkandung



seperti, simbol atau pelambangan, dan nilai keindahan, yang terwujud karena
adanya keahlian menata dan menyatukan menjadi satu. Secara umum Indonesia
memiliki berbagai bentuk tenun yang berbeda antara satu daerah dengan daerah
lain. Masing-masing tenun tersebut memiliki corak dan makna yang berbeda
sesuai dengan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat penganutnya.

Dari beberapa tenun songket di Indonesia salah satu adalah tenun songket
Siak yang ada di Riau. Tenun Siak merupakan salah satu khazanah budaya di
Bumi Melayu yang sangat dikenal di Siak Sri Indrapura dan juga didaerah Riau
lainnya. Kain tenun ini disebut juga sebagai kain songket, yaitu suatu pekerjaan
tenunan yang menggunakan bahan benang kapas/sutera serta dengan
menggunakan bubuhan motif benang emas yang diselipkan pada kain dengan cara
mengjungkitkannya. Biasanya, kain tenunan ini dibuat dengan prinsip dasar
menyatukan benang yang membujur, yang disebut “Lusi* sedangkan benang yang
melintang disebut ”Pakan”

Pada masyarakat Melayu Riau Tenun songket tradisional ini dihiasi
dengan memberi motif-motif hias tertentu dan setiap motif mempunyai makna
terhadap sipemakainya. Kain tenun ini pada awalnya dibuat dalam bentuk benda-
benda keperluan sehari-hari dan untuk upacara-upacara adat. Untuk memenuhi
fungsi tersebut maka pakaian harus memiliki fungsi dan kualitas. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Malik, (2003: 5) bahwa selain memiliki fungsi dan kualitas
pakaian juga memiliki lambang-lambang, sebagai unsur yang mencerminkan
lambang tersebut adalah corak dan ragi. Hal inilah yang membuat kain songket

Siak mengandung makna dan falsafa yang tinggi, yang membuatnya berbeda



dengan kain tenunan lain dan dalam penggunaanya tidak dapat secara
sembarangan, kain songket hanya dipakai oleh para raja atau datuk-datuk dan para
bangsawan. Kain songket biasanya digunakan pada acara-acara resmi seperti:
penobatan datuk atau untuk penganten. Seperti yang dikatakan oleh lbrahim
dalam Budiwirman (2003:3) bahwa pakaian adat tradisional memegang peranan
penting dalam upacara-upacara adat tertentu. Melalui pakaian adat tersebut
tergambar pesan-pesan, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya.

Berkenaan dengan pesan-pesan nilai-nilai budaya yang disampaikan maka
pemakaian dapat dilihat melalui berbagai simbol dan ragam hias pakaian adat
tradisional tersebut. Pada pakain adat ini mempunyai aturan-atuan tertentu kapan
pakain adat digunakan, siapa yang memakainya, dan bagaimana cara memakainya
harus mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati sesuai dengan kesepakatan
lembaga adat Melayu di Siak.

Namun pada beberapa waktu belakangan ini tenun songket Siak tidak
hanya berfungsi sebagai pakaian upacara-upacara adat saja, melainkan banyak
digunakan sebagai pakaian biasa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Dekranas
kabupaten Siak bahwa, pemerintah mulai menganjurkan pegawai, masyarakat dan
semua pihak untuk memakai tenun Siak dalam berbagai kesempatan. Kebijakan
pemerintah yang mengharuskan para pegawai memakai baju Melayu, berkain
samping dan memakai baju dari bahan tenun Siak yang telah di modifikasi,

menyebabkan pemakaian tenun Siak semakin besar dan bebas.



Tenun Siak ini termasuk salah satu kelompok kerajinan dalam sentra
binaan kementrian Negara KUKM di Provinsi Riau, sebagaimana yang terlihat
dalam tabel 1.

Tabel. 1: Sentra Binaan Kementrian Negara KUKM dalan Kelompok Industri
Kresatif di Provinsi Riau

No Sentra Lokasi
1 Sentra Industri Meubel Kota Pekanbaru
2 Sentra Pengarajin Rotan Kota Pekanbaru
3 Sentra Pengarajin Anyaman Pandan Kab. Indragiri Hilir
4 Sentra Industri Meubel Kota dumai
5 Sentra Industri Meubel Kab. Indragiri Hulu
6 Sentra Konveksi Kota Pekanbaru
7 Sentra Tenun Siak Kab. Siak

Sumber: Kantor Dekranas Siak, 2007

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa tenun Siak merupakan salah satu
diantara 6 sentra industri kreatif di bawah binaan Kementrian Negara KUKM. Hal
ini menunjukan bahwa Tenun Siak merupakan kegiatan budaya yang penting
dikembangkan bagi masyarakat di Provinsi Riau.

Pengembangan tenun Siak oleh pemerintah memiliki dampak positif dan
negatif. Pengembangan tenun Siak menyebabkan terjadinya perubahan pada tenun
songket tersebut. Selama ini kain tenun songket Siak memiliki makna, baik
secara sakral, nilai kehidupan maupun estetika (keindahan dari kain tenun
tesebut). Namun saat ini, hal itu sudah mulai pudar. Sejalan dengan adanya
pengembangan dari tenun songket tersebut. Tentu dalam perkembangannya tenun
songket Siak ini tidak lagi memiliki makna seperti pada waktu sebelumnya. Hal

ini terlihat dari tata cara penggunaan kain songket tersebut yang tidak lagi dipakai



oleh kalangan tertentu namun dapat dikenakan oleh siapapun dan kapanpun,
secara tidak lansung ini akan membuat terjadinya perubahan makna dan fungsi
pada tenun tersebut. Selama ini yang memakai kain songket itu lebih dominan
adalah orang istana tapi sekarang sudah dipakai oleh masyarakat ramai  dan
akhir-akhir ini pemakaian kain songket juga dipopulerkan bagi kalangan para
pejabat-pejabat daerah dan beserta karyawannya dan bahkan para kelompok arisan
ibu-ibupun sudah ikut mengenakan songket dalam kegiatannya.

Terjadinya pergeseran cara pemakain tenun sonket siak pada masyarakat
Melayu Riau menjadi tren mode pada saat ini. Dimana yang semasa zaman
kerajaan berpakaian tenun songket itu dominan di pakai oleh Sultan atau Sultan
dan permaisuri serta para Datuk-datuk dan mentri-mentri di Istana. Sebagaimana
yang dikemukan oleh Nawawi (2003: 22), bahwa pakaian raja sangat berbeda
dengan pakaian rakyat jelata. Rakyat dilarang memakai pakaian yang sama
dengan pakaian raja dan orang-orang besar kerajaan. Siapa yang mengingkari
akan dikenakan denda dan hukuman.

Dari pendapat di atas tampak bahwa tenun songket yang dominan dipakai
dikalangan istana tentu tidak dapat dipakai olen orang yang di luar istana atau
rakyat jelata. Hal ini tentu akan membedakan dari status sosial dari sipemakainya.
Namun pada beberapa waktu belakangan ini kain tenun songket tidak hanya
berfungsi sebagai pakaian adat, tapi juga digunakan sebagai pakaian biasa seperti:
pakaian untuk acara-acara pertemuan di kantor, pakaian seragam hari Jum”at,
pakaian untuk menari, atau acara pertunjukan lainnya, dan juga digunakan untuk

dompet, tas, sandal, dan lain sebagainya. munculnya bentuk-bentuk baru dengan



fungsi yang berbeda tersebut tampaknya sejalan dengan proses perkembangan
kehidupan masyarakat Melayu Riau yang saat ini cendrung berubah kepada
kehidupan modern.

Bergesernya fungsi tenun songket Siak, yang dulunya pakaian orang-orang
Istana yang memiliki makna dan simbol, saat ini menjadi trend mode dan pakaian
biasa serta sebagai sebuah shovenir, ternyata telah membawa makna baru bagi
masyarakat Melayu. Perubahan ini dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan , teknologi,
dan seni. Penomena ini dapat dilihat pada perkembangan bentuk, penggunaan dan
fungsi tenun yang juga akan membuat makna dan nilai yang berbeda dari tenun
songket Siak sebagaimana yang telah di uraikan di atas.

Dengan berbagai fenomena di atas, membuat penulis tertarik untuk
meneliti, Mengingat songket Siak yang pada masa kerajaan memiliki nilai
khasanah yang tinggi dalam tatanan hidup masyarakat Siak dan masyarakat
Melayu Riau umumnya. Namun sekarang berubah sejalan terjadinya perubahan di
masyarakat Melayu tersebut.

Kain tenun songket Siak yang dulu hanya dipakai oleh orang-orang
kerajaan tapi sekarang telah dipakai oleh masyarakat luas. Selain itu pada masa
kerajaan kain tenun songket Siak juga digunakan untuk pakaian upacara-upacara
adat tapi sekarang sudah digunakan di berbagai suasana. Semasa zaman kerajaan
kain tenun songket Siak dibuat dan digunakan khusus untuk pakaian, tapi
sekarang sudah dibuat untuk berbagai keperluan, dan begitu juga dengan motif

dan corak yang digunakan yang dulu motifnya tertentu dan memiliki makna



namun sekarang lebih beragam dan tidak lagi memperhatikan makna dari motif

yang di tampilkan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini akan

dirumuskan fokus penelitian yaitu:

1.

Bagaimanakah perubahan bentuk tenun songket Siak pada masyarakat
Melayu Riau?
Bagaimanakah perubahan fungsi tenun Songket Siak pada masyarakat
Melayu Riau?
Bagaimanakah perubahan makna tenun songket Siak pada masyarakat

Melayu Riau?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengungkapkan
Perubahan bentuk tenun songket Siak pada masyarakat Melayu Riau
Perubahan fungsi tenun Songket Siak pada masyarakat Melayu Riau.

Perubahan makna tenun songket Siak pada masyarakat Melayu Riau?

D. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan dapat dimanfaatkan oleh

berbagai pihak. Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai sumbangan teoritik bagi pengembangan pengetahuan, ilmu
Sosiololgi dan Antropologi.
Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam pengembangan

pengajaran kesenian umumnya, khususnya pendidikan Seni Budaya dan



Keterampilan, baik pada Pendidikan Dasar, Menengah maupun Perguruan
Tinggi.

Membuka kemungkinan bagi kreativitas pencipta karya seni, terutama
desain busana daerah.

Menambah invetarisasi budaya daerah sebagai bagian integrasi budaya
nasional, termasuk penggalian dan pengembangan budaya daerah dalam
memperkaya budaya nasional.

Meransang kreativitas para peneliti lebih lanjut, dalam mengkaji budaya
daerah, khususnya bidang kerajinan tenun songket.

. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat Siak dan Melayu Riau
umumnya, kepada para pencinta seni, peminat dan pemikir kebudayaan
serta fihak-fihak terkait dan merasa berkepentingan terhadap kebudayaan

Melayu Riau.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan selurun pembahasan didepan, maka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa tenun songket Siak saat ini di tengah-tengah masyarakat Riau
telah menggalami perubahan seiring dengan terjadinya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kain tenun songket siak merupakan produk kerajinan
yang bernilai tinggi, yang sudah dikenal sejak adanya kerajaan Siak. Yang mana
pada zaman dahulu pemakainya hanya orang-orang dilingkungan istana. Tapi
dengan adanya pengembangan keluar istana telah membuat tenun songket Siak
dikenal oleh semua orang dan menjadi barang kebanggaan bagi pemiliknya.
Perubahan yang terdajadi dapat terlihat dari:
1. Perubahan Bentuk Tenun Songket Siak Pada Masyarakat Melayu Riau

Perkembangan tenun songket Siak dalam kehidupan masyarakat Melayu
Riau saat ini telah mengalami perubahan yaitu dari segi bentuk, corak dan ragam
hias. Dari segi bentuk tenun siak bukan saja dibuat untuk pakaian adat tapi sudah
banyak dibuat untuk berbagai pakaian dan benda-benda shovenir serta elemen
estetis. Untuk corak, tenun songket siak selain masih memakai corak lama juga
menggunakan corak yang baru dengan memodifikasi dari corak lama, selain itu
perubahan corak juga terjadi karena adanya permintaan atau pesanan dari
konsumen, dari segi ragam hias juga demikian. Selain masih memakai ragam
hias lama para pengrajin juga melakukan perubahan ragam hias sesuai dengan

selera konsumen dengan cara menggambil motif-motif kruistik.



123

2. Perubahan fungsi tenun songket pada Masyarakat Melayu Riau

Terjadinya perubahan pada bentuk tenun siak yang ada saat ini,
menyebabkan terjadinya perubahan fungsi dari tenun siak tersebut. Hal ini juga
diiringi dengan adanya perubahan yang berkenaan nilai-nilai ditengah masyrakat
seperti gaya hidup, ekonomi yang semakin membaik dan pendidikan yang sudah
mengangkat status sosial dari masyarakat Melayu Riau.
3. Perubahan Makna Tenun Songket Siak pada Masyarakat Melayu Riau

Seiring terjadinya berubah fungsi dari tenun songket Siak juga
menyebabkan terjadinya perubahan makna dari tenun songket tersebut. Perubahan
makna ini terjadi baik secara denotatif maupun secara konotatif. Hal ini
disebabkan karena masyarakat penggunanya sudah berbeda. Adanya pemakaian
yang sudah bebas dan bentuk-bentuk tenun songket yang sudah dikembangkan
sudah barang tentu maknanya juga berubah.
B. Implikasi

Tenun songket Siak sebagai salah satu kebudayaan yang memiliki
khasanah tinggi, hendaknya selalu di pertahankan dan dikembangkan. Mengingat
tenun songket Siak adalah kebudayaan yang pernah jaya semasa zaman kerajaan.
Oleh karena itu kebudayaan ini hendaknya di perkenalkan dan dikembangkan
kepada generasi penerus. Karena untuk saat ini pengetahuan dan pemahaman
generasi muda melayu tidak semuanya paham dan mengerti tentang tenun songket
Siak tersebut. Untuk ini alangkah baiknya keterampilan membuat tenun songket
Siak ini di perkenalkan lewat pelajaran muatan lokal (budaya Melayu) dan juga

diajarkan kepada generasi muda lainnya lewat pelatihan-pelatihan dan pembinaan.
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Dengan begitu kebudayaan tentang tenun Siak dapat bertahan dikenal sepanjang

hayat.

B. Saran-saran

Berdasarkan  temuan-temuan dilapangan dan perbincangan peneliti

dengan informan di lokasi penelitian, dapat terbentuk gambaran yang dapat

direkomendasikan sebagai saran.

1.

Lembaga Adat Melayu Riau, walaupun telah dikembangkan kembali tenun
songket Siak dimasyarakat Melayu Riau hendaknya keaslian dari tenun
songket tersebut selalu di pertahankan. Supaya tenun songket yang dahulunya
memiliki khasanah tinggi tetap terjaga. Di samping itu pengembangan tenun
songket kepada bentuk-bentuk baru, hendaknya tetap memperhatikan tentang
penggunaan dan fungsi kain tenun songket dalam upacara adat pada
masyarakat Melayu maka perlu dibuat kesamaan persepsi, dimulai dari
proses pembuatan sampai kepada tata cara pemakaian supaya tetap sesuai
dengan nilai-nilai filosofi adat di bumi Melayu.

Dinas Pariwisata Siak, hendaknya dapat menggenalkan dan mengpromosikan
tentang budaya berkain tenun songket Siak kepada masyarakat Siak yang
belum memahami tentang tenun songket Siak, supaya adanya ketertarikkan
dan minat masyrakat untuk memakai Kain tenun songket Siak selain itu juga
bisa menjadikan ain tenun songket siak sebagai oleh-oleh dari Siak.
Dekranasda dan Desperindak, hendaknya ada pengembangan dan pembinaan

terhadap para pengrajin supaya pengrajin memiliki keterampilan dan keahlian
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yang lebih dalam bertenun sehingga dapat mengembangkan tenun songket
siak untuk masa datang.

Selanjutnya kepada pihak pemerintah dan pemilik modal hendaknya
memberikan pinjaman lunak yang dapat mempermudah pengrajin dalam
pengembangan usaha. Selain itu juga dapat terjadinya pembukaan sentra-
sentra baru bagi pengrajin yang sudah mahir. Dengan begitu dapat menambah

sentra-sentra kerajinan tenun di Siak.
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